BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. PraSklus

Dalam pra siklus ini peneliti melihat hasil belajaatematika pada
materi pokok segi empat dua tahun sebelumnya yatakganaannya belum
menggunakan strateglhink Talk Wkite (TTW) vyaitu tahun pelajaran
2007/2008 dan 2008/2009. Hasil belajar dan ketant&tasikal pada 2 tahun
sebelumnya kemudian dirata-rata sebagai nilai {lass Keaktifan peserta
didik didapatkan dari wawancara peneliti denganaBafbdul Hakim selaku
guru matematika kelas VII. Beliau menyatakan balpeserta didik kurang
aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar tenat pada materi pokok
segi empat pada tahun pelajaran 2007/2008 dan Z2W@R/ Disamping itu,
pada tahun ini peneliti juga mengamati keaktifasep didik di kelas VII D.
Dimana pengambilan datanya, diambil ketika guruen@mgkan materi pokok
segi empat dengan sub materi pokok persegi.

Adapun hasil analisis yang diperoleh adalah seldasy#ut:

Tabel 2. Hasil AnalisisNilai Pra Siklus Peserta didik

Tahun Rata-rata | Ketuntasan
Kelas Belajar
2007/ 2008 57,20 50 %
2008/ 2009 58,86 57,14 %

Keterangan lebih lengkap terdapat dilampir@man 19

Nilai rata-rata kelas pada materi segi empat padaurt pelajaran
2007/2008 dan 2008/2009 adalah 58,03 dengan keamtzelajar 53,57% dan
ini menunjukkan masih di bawah Kriteria Ketuntasdimimal (KKM) pada
tahun pelajaran tersebut yaitu 60. Keaktifan paseéidik dalam materi segi
empat masih tergolong kurang aktif dengan persent&5%. Hal ini
diperoleh dari hasil pengamatan peneliti pada maegi empat sebelum
menggunakan strate@hink Talk Write (TTW).
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B. Hasil Pendlitian
1. Siklus |

a. Perencanaan

Proses perencanaan dalam siklus | merupakan pansiggng

dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian tindakdask Perencanaan

tersebut meliputi:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBRJ y
disusun bersama guru kelas yang memuat standar gtengp,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajamgkah-langkah
pembelajaran dengan stratdgiink Talk Write (TTW), dan materi
pembelajaran yaitu belah ketupat.

Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS).

Melakukan kolaborator dengan guru kelas.

Membuat daftar kelompok belajar peserta didik.

Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pmmelit
Tindakan Kelas (PTK).

Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

b. Tindakan

Tindakan pada siklus | berupa pelaksanaan dariarengyang

telah disusun dan disiapkan yaitu guru melaksangdeanbelajaran
dengan menggunakan stratébink Talk Write (TTW).

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adsddiagai

berikut;

1)

Pertemuan |

Siklus | pada pertemuan | dilaksanakan pada hanigiyli,
tanggal 4 April 2010, dengan alokasi waktu 2x40 imen
Pembelajaran dimulai dengan ucapan salam dari gang
dilanjutkan dengan jawaban salam secara seremmdk pEserta
didik. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran damipegikan

motivasi kepada peserta didik. Guru memberikan sapsi yang
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berupa peserta didik mengingat kembali tentang-sifat belah
ketupat. Materi pembelajaran pada pertemuan inilabhda
menemukan konsep luas dan keliling belah ketupatiruG
menjelaskan kepada peserta didik bahwa pembelajealnini
akan menggunakan stratedihink Talk Write (TTW) serta
menjelaskan langkah-langkahnya.

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang harus
dikerjakan peserta didik secara individu. Guru menkan
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca lreKdr@a
Siswa (LKS) yang telah disediakan untuk memahamsatad
diikuti densgan memikirkan bagaimana cara menemukamus
belah ketupat. Peserta didik terlihat sangat asmsusialam
menemukan konsep luas dan keliling belah ketupahap ini
dinamakan tahaghink.

-y,

Gambar 2. Peserta didik sedang melakukan ttiiak

Setelah tahaphink selesai, dilanjutkan dengan tahaplk,
Dalam tahap ini peserta didik dibagi menjadi 6 kgtok, dimana
tiap-tiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didiReserta didik
bertukar informasi mengenai cara menemukan rumlingedan
luas belah ketupat, serta pemecahan masalahnya dakl. Guru
berkeliling kelas untuk membantu kinerja kelompak dnembantu

jika ada kelompok yang mengalami kesulitan.
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Gambar 3. Salah satu kelompok sedang antusias
mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Selanjutnya adalah tahawite yaitu menuliskan hasil diskusi
pada lembar kerja siswa yang telah disediakan.baéhap ini,
peserta didik menuliskan jawabannya secara individioi
dilakukan supaya tiap-tiap peserta didik dapat niema konsep
belah ketupat dengan matang. Karena aktivitas nserddpat
membantu peserta didik dalam membuat hubungan dga |
memungkinkan guru melihat pengembangan konseptpetidik.

Setelah semua kelompok selesai berdiskusi dan giasin
masing peserta didik menuliskan hasil diskusinyanildian guru
menjelaskan kembali cara menemukan rumus belahpdetu
sehingga peserta didik menjadi paham. Kemudian @gergsama
peserta didik menyimpulkan hasil yang telah didegatselama
proses pembelajaran. dan guru memberikan PR kepesirta
didik untuk dikerjakan dirumah. Sebelum mengakhiri
pembelajaran, guru mengingatkan kepada pesertalzhtiwwva pada
pertemuan berikutnya akan dilaksanakan tes evalmasigenali
belah ketupat (digunakan sebagai tes evaluasi ssikly
pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.
Pertemuan I

Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Senin, 5 Af#ilO,
dengan alokasi waktu 2x40 menit. Sebagai pembukajapan,
guru mengucapkan salam dan dijawab secara sererojek
peserta didik. Guru membahas PR yang diberikan padamuan |

dan menanyakan kepada peserta didik materi yangnbelereka
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pahami. Kemudian, guru memberikan waktu selama iitmatuk

persiapan, dilanjutkan pemberian soal evaluasikunliderjakan

secara individu. Soal evaluasi terdiri dari 3 sorian. Setelah

selesai mengerjakan evaluasi, guru tetap membenikativasi

untuk tetap belajar dan meminta kepada pesertsk didiuk

mempelajari materi pertemuan berikutnya yaitu lgytyang.

c. Observasi (pengamatan)

Selama proses tindakan berlangsung, dilakukangaggamatan

atau observasi terhadap proses tindakan yang wilaksanakan.

Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaragateberpedoman

pada format lembar observasi yang telah disiapkiasil observasi

peneliti pada siklus | adalah sebagai berikut:

1) Hasil pengamatan kepada guru

a)
b)

f)
9)

h)

Guru hadir tepat waktu

Suara guru dalam menyampaikan materi kurang begitu
didengar oleh peserta didik yang duduk di belakaedjngga
beberapa kali peserta didik menanyakan instruksngya
diberikan oleh guru.

Guru belum menyampaikan apersepsi dengan baik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mekaberi
motivasi kepada peserta didik tentang kegunaan relajap
belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari.

Kemampuan guru dalam menguasai materi dan ketaratur
dalam menyampaikan materi cukup baik.

Cara guru memberikan arahan dalam kelompok cukikp b

Kemampuan guru dalam menjawab pertanyaan pesatila di
cukup baik
Perhatian guru kepada peserta didik selama proses

pembelajaran masih kurang merata.
Guru kurang memperhatikan waktu yang telah disagiak

sehingga proses pembelajaran terkesan molor.
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Guru telah menyimpulkan materi dengan baik.
Dari hasil pengamatan tersebut, diperoleh skoil pasigamatan

kegiatan guru adalah 56 dengan persentase 70%.

2) Hasil pengamatan kepada peserta didik

a)

b)

d)

f)

Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajatangan
strategiThink Talk Write (TTW) cukup baik

Keaktifan peserta didik dalam mempelajari matercasa
individu belum terlaksana dengan baik. Karena pasaidik
masih kesulitan mempelajari konsep mencari kelitiag luas
belah ketupat secara mandiri.

Dalam melaksanakan diskusi kelompok, peserta didsih
kelihatan ragu-ragu untuk menyampaikan pendapattya
depan teman-teman mereka. Sehingga hanya bebezapeap
didik saja yang aktif dalam diskusi.

Kemampuan peserta didik dalam menerapkan konseplken
latihan soal cukup baik.

Keaktifan peserta didik dalam mengajukan pertanyagpada
guru cukup baik. Dalam siklus ini ada 5 orang pesdrdik
yang bertanya tentang materi belah ketupat.

Peserta didik telah menuliskan hasil diskusi derigak.

Dari hasil pengamatan tersebut, diperoleh skoradtagipeserta

didik adalah 24 dengan persentase 60%.

. Refleksi

Refleksi pada siklus | berupa perenungan penedithadap

pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus |tgaitang kelebihan

dan

kekurangannya. Dengan memperhatikan hal-haly yperlu

diambil dan dilaksanakan untuk perbaikan pada sikkrikutnya yaitu

siklus II.

belah

Pada pelaksanaan siklus | ini pelaksanaan pemtseiajaateri
ketupat dengan menggunakan stratemk Talk Write (TTW)

masih belum berjalan sesuai rencana tindakan. Rabtisebabkan
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peserta didik belum memahami mekanisme pembelajdeargan

menggunakan stratedihink Talk Write (TTW) dengan benar. Untuk

itu perlu adanya perbaikan ulang mengenai pereacayang nantinya

akan digunakan dalam pembelajaran pada siklusaldil Hefleksi pada

siklus | adalah:

1) Peserta didik kurang aktif dalam mengajukan pedany

2) Guru belum memanfaatkan waktu secara optimal.

3) Guru belum menyampaikan apersepsi dengan baik.

4) Guru belum mengelola kelas dengan baik.

5) Suara guru kurang keras.

6) Perhatian guru kepada peserta didik dalam pembatajeurang
merata.

7) Keaktifan peserta didik belum mencapai indikatarg/ditentukan.

8) Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikag@ng
ditentukan.

Dari hasil refleksi tersebut, maka peneliti bersamaru
merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang peiperbaiki
dalam siklus I, yaitu:

1) Guru harus bisa memanfaatkan waktu secara optimal.
2) Guru menyampaikan apersepsi dengan mengaitkanaamtateri
yang akan diajarkan dengan materi sebelumnya.
3) Volume suara guru perlu ditingkatkan.
4) Pemerataan perhatian kepada peserta didik maupampbek.
5) Pengelolaan kelas oleh guru harus lebih ditingkatka
2. Siklus Il
a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il berupa kegiatan memmienigkan
dan memilih upaya yang dapat dilakukan untuk peheatanasalah
yang ditemukan pada siklus I. pertimbangan dan |geami pemecahan
masalah tersebut dituangkan dalam perencanaan ukegkatan

tindakan siklus Il. Berdasarkan kendala-kendalagydimalami dan
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dihadapi pada siklus I, maka perencanaan yang dilagalah

penyiapan rancangan pembelajaran yang disusunniergaru kelas

yaitu:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBR) y
disusun bersama guru kelas yang memuat standar gtengp,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelaja@mgkah-langkah
pembelajaran dengan stratdgiink Talk Write (TTW), dan materi
pembelajaran yaitu layang-layang.

2) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

3) Membuat daftar kelompok belajar peserta didik.

4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam P&melit
Tindakan Kelas (PTK).

5) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

6) Merancang langkah-langkah pembelajaran dengan slokaktu
yang tepat.

. Tindakan

Tindakan pada siklus Il berupa pelaksanaan dacaren yang
telah disusun dan disiapkan yaitu guru melaksangdeanbelajaran
dengan menggunakan strat@ébink Talk Write (TTW).

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adsddiagai
berikut:

1) Pertemuan |

Hasil penelitian pada siklus | menunjukkan bahwdhkiator
keberhasilan belum tercapai dan harus dilanjutkadapsiklus II.
Kekurangan pembelajaran pada siklus |, diperbaikikdus 1.

Siklus 1l pada pertemuan | dilaksanakan pada ka®is,
April 2010, dengan alokasi waktu 2x40 menit. Perajaehn
dimulai dengan ucapan salam dari guru yang dil&ajutdengan
jawaban salam secara serempak oleh peserta didiku G
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikanvasot

kepada peserta didik. Guru memberikan apersepsy Yemmupa
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peserta didik mengingat kembali tentang sifat-ddgang-layang.
Materi pembelajaran pada pertemuan ini adalah mekam
konsep luas dan keliling layang-layang. Guru masjen kepada
peserta didik bahwa pembelajaran kali ini akan rgangkan
strategi Think Talk Write (TTW) serta menjelaskan langkah-
langkahnya.

Guru membagikan lembar kerja siswa yang harus
dikerjakan peserta didik secara individu. Guru merkian
kesempatan kepada peserta didik untuk membaca tekdrg
yang telah disediakan untuk memahami masalah didkerhigan
memikirkan bagaimana cara menemukan rumus laygm@gda
Peserta didik terlihat sangat antusias dalam meka&mionsep
luas dan keliling layang-layang. Tahap ini dinanmataehapthink.

Setelah tahaphink selesai, dilanjutkan dengan tahagk,
Dalam tahap ini peserta didik dibagi menjadi 6 kgtok, dimana
tiap-tiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didiReserta didik
bertukar informasi mengenai cara menemukan rumbigngedan
luas layang-layang, serta pemecahan masalahnya dala. Guru
berkeliling kelas untuk membantu kinerja kelompoland
membantu jika ada kelompok yang mengalami kesulitan

Selanjutnya adalah tahawrite yaitu menuliskan hasil
diskusi pada lembar kerja yang telah disediakamarDdahap ini,
peserta didik menuliskan jawabannya secara individi
dilakukan supaya tiap-tiap peserta didik dapat niemm konsep
layang-layang dengan matang. Karena aktivitas neemdpat
membantu peserta didik dalam membuat hubungan dga |
memungkinkan guru melihat pengembangan konseptpeatidik.

Setelah semua kelompok selesai berdiskusi dan giasin
masing peserta didik menuliskan hasil diskusinyamikdian guru
menjelaskan kembali cara menemukan rumus layaragpy

sehingga peserta didik menjadi paham. Kemudian tgpermsama
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peserta didik menyimpulkan hasil yang telah didegatselama
proses pembelajaran. dan guru memberikan PR kepesrta
didik untuk dikerjakan dirumah. Sebelum mengakhiri
pembelajaran, guru mengingatkan kepada pesert& tahnhwa
pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan teduamsva
mengenai layang-layang (digunakan sebagai tes asiaiklus I1).
pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Ahad, 11 A810,
dengan alokasi waktu 2x40 menit. Sebagai pembukajapan,
Guru mengucapkan salam dan dijawab secara seremighk
peserta didik. Guru membahas PR yang diberikan padamuan
| dan menanyakan kepada peserta didik materi yahgrbmereka
pahami. Kemudian, Guru memberikan waktu selama fitmatuk
persiapan, dilanjutkan pemberian soal evaluasi kundilerjakan
secara individu. Soal evaluasi terdiri dari 2 soedian. Setelah
selesai mengerjakan evaluasi, guru tetap membenkativasi
kepada peserta didik untuk tetap belajar.
c. Observasi
Selama proses tindakan berlangsung, dilakukangaggamatan
atau observasi terhadap proses tindakan yang wilaksanakan.
Peneliti mengamati jalannya proses pembelajaragateberpedoman
pada format lembar observasi yang telah disiapkiasil observasi
peneliti pada siklus 1l adalah sebagai berikut:
1) Hasil pengamatan kepada guru
a) Guru hadir tepat waktu
b) Suara guru dalam menyampaikan materi sudah baik.
c) Guru telah menyampaikan apersepsi dengan baik.
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta mekaperi
motivasi kepada peserta didik tentang kegunaan relajap

belah ketupat dalam kehidupan sehari-hari.
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e) Kemampuan guru dalam menguasai materi dan ketaratur
dalam menyampaikan materi sudah baik.

f) Cara guru memberikan arahan dalam kelompok , tedajalan
dengan baik.

g) Guru telah menjawab pertanyaan peserta didik debgin

h) Perhatian guru kepada peserta didik selama proses
pembelajaran sudah merata.

i) Guru telah menggunakan waktunya dengan baik, sghing
proses pembelajaran dapat berakhir pada waktu yang
ditentukan.

j) Guru telah menyimpulkan materi dengan baik.

Dari hasil pengamatan tersebut, diperoleh skoi pasigamatan
kegiatan guru adalah 69 dengan persentase 86%.
2) Hasil pengamatan kepada peserta didik

a) Antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajatangan
strategiThink Talk Write (TTW) sangat baik.

b) Keaktifan peserta didik dalam mempelajari matercasa
individu sudah terlaksana dengan baik.

c) Dalam melaksanakan diskusi kelompok, sudah bangakria
didik yang bertanya. peserta didik tidak ragu-ragoiuk
menyampaikan pendapatnya di depan teman-teman aerek

d) Dalam menerapkan konsep ke dalam latihan soalrtpedidik
telah mampu melakukannya dengan baik.

e) Kerja sama antar teman dalam satu kelompok telajalée
dengan baik.

f) Peserta didik telah menuliskan hasil diskusi derizzak.

Dari hasil pengamatan tersebut, diperoleh skor tkaakpeserta
didik adalah 32 dengan persentase 80%.
d. Refleksi
Setelah pembelajaran pada siklus Il selesai dah teiketahui

keaktifan maupun pemahaman konsep peserta didika rdgderoleh



65

beberapa refleksi selama siklus 1l ini berlangsuAgapun hasil

refleksi pada siklus 1l adalah sebagai berikut:

1) Pembelajaran dengan strateghink Talk Write (TTW) telah
berjalan sesuai rencana tindakan. Baik guru mapagerta didik
telah menjalankan pembelajaran sesuai dengan nsekarstrategi
Think Talk Write (TTW) sehingga pembelajaran berlangsung
secara optimal.

2) Pengalokasian waktu telah sesuai rencana tindaledaingga
seluruh waktu dapat dimanfaatkan secara optimal.

3) Peserta didik yang bertanya pada siklus ini merahgk

4) Guru telah menyimpulkan hasil pembelajaran di akhir
pembelajaran.

5) Indikator untuk keaktifan peserta didik telah tgaayaitu sebesar
80% dimana siklus | masih 60%.

Persentase keaktifan peserta didik mencapai kritgktif yaitu
80% sehingga indikator dalam penelitian ini telaérpénuhi.
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan ypegldh dari
penelitian menunjukkan bahwa pada siklus Il pemaela sudah
cukup baik daripada pada siklus sebelumnya. Memimyla
pemahaman konsep peserta didik, ditandai dengamratt hasil
evaluasi peserta didik, ketuntasan belajar daneptase keaktifan
peserta didik sudah mencapai indikator keberhasieng dicapai.
Sehingga peneliti dan guru memutuskan tidak peihdakan siklus

berikutnya.

C. PEMBAHASAN
1. Pra Siklus
Pada pra siklus, peneliti mengambil data ulangamaianateri segi
empat pada 2 tahun sebelumnya yaitu tahun 2008 @a 2008/ 2009.
kemudian data tersebut di rata-rata. Adapun hasialalah:



Tabd 3. Nilai ulangan harian materi segi empat peserta didik tahun
pelajaran 2007/ 2008

No. Nama peserta didik Nilai Keterangan
1. Ahmad Mikal Syakhshon 65 Tuntas
2. Arsyad Rais 50 Tidak Tuntas
3. Jundi Nurrabani 60 Tuntas
4. Mochammad Ulya 50 | Tidak Tuntas
5. Muchammad Musalkadhim 45 | Tidak Tuntas
6. Muchammad Nabhan Maulana 60 Tuntas
7. Muchammad Naufal 60 Tuntas
8. Muhammad Kholid Saifullah 50 Tidak Tuntas
9. Muhammad Fata Ihsani 45 Tidak Tuntas
10. Muhammad Ghulamun Khalim 75 Tuntas
11. Muhammad Fajar Asshidiqi 80 Tuntas
12. Novel Ali 70 Tuntas
13. Thoriq 55 Tidak Tuntas
14. Vicky Kurniawan 60 Tuntas
15. Wieda Ahmad Muntaqo 75 Tuntas
16. Zaenal Arifin 50 Tidak Tuntas
17. Anindiya Ardiyanti 60 Tuntas
18. Asri Fadlika Sari 60 Tuntas
19. Indriyawati 50 Tidak Tuntas
20. Lastri Puji Lestari 40 Tidak Tuntas
21. Lulu Fitri Ani 60 Tuntas
22. Maudy Mahardika Saputri 80 Tuntas
23. Nadya Ismania 55 Tidak Tuntas
24. Nahdiatur Rizkiyani 50 Tidak Tuntas
25. Naila Nafila 40 Tidak Tuntas
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26. Nailul Cholisna 60 Tuntas
27. Novi Ratna Sari 45 Tidak Tuntas
28. Nurul Hidayah 50 Tidak Tuntas
29. Nururrohmatus Sa’adah 55 Tidak Tuntas
30. Rahmawati 60 Tuntas
31. Rina Dwiyanti 60 Tuntas
32. Tri Agustin Fauzi 70 Tuntas
33. Virlia Chairunnisa 50 Tidak Tuntas
34. Wiwik Istiyani 50 Tidak Tuntag
Jumlah Skor 1945
Rata-rata 57,20
Ketuntasan Klasikal 50%

Pada tahun pelajaran 2007/ 2008 perolehan rataaiaiapeserta

didik pada materi segi empat adalah 57,20 dengamtesan klasikal

50%. Dimana peserta didik yang mencapai tuntasanamyanak.

Tabed 4. Nilai ulangan harian materi segi empat peserta didik tahun
pelajaran 2008/ 2009

No. Nama Peserta Didik Nilai Keterangan

1. Abd. Syakir 50 Tidak Tuntas
2. Danang Septiadi 60 Tuntas

3. Eka Farozi Kamandhanu 65 Tuntas

4. Misbachul Chadj 65 Tuntas

5. Moch. Ariefiyanto 90 Tuntas

6. Moch. Chairul Bazar 50 | Tidak Tuntas
7. Moch. Zamsirwan 50 Tidak Tuntas
8. Mochammad Yusuf Akbar 65 Tuntas

9. Moh. Kanzul Fahmi 50 Tidak Tuntas
10. Much. Rizgon Jazila 45 | Tidak Tuntas
11. Muhammad Arif Agung. W 40 | Tidak Tuntas
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12. Muhammad Bahrul Ulum 65 Tuntas
13. Muhammad Nadiful Umam 60 Tuntas
14. Ricky Maliek 50 Tidak Tuntas
15. Shofatul Khakim 55 Tidak Tuntas
16. Warjono 60 Tuntas
17. Addin Nur Hidayatina 55 Tidak Tuntas
18. Aimatun Nafisah 50 Tidak Tuntas
19. Amalia Fitri Mustafida 80 Tuntas
20. Arini Fadliyani 75 Tuntas
21. Athya Sabrina 80 Tuntas
22. Ayu puspita Khaning Tias 50 Tidak Tuntas
23. Bian Ihda An-naila 60 Tuntas
24. Hani Rif'ana 60 Tuntas
25. Hidayatul Karima 70 Tuntas
26. Jihan Haffatul ‘Ula 40 Tidak Tuntas
27. Nida uzzulfa 45 Tidak Tuntas
28. Nur Aisah 50 Tidak Tuntas
29. Nurul Aini 60 Tuntas
30. Nurul Khasanah 65 Tuntas
31. Nushroh 65 Tuntas
32. Rizgiana 70 Tuntas
33. Tunisaroh 60 Tuntas
34. Wardah Hamra 55 Tidak Tuntas
35. Faelasufa Maulida 50 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 2060
Rata-rata 58,86
Ketuntasan Klasikal 57,14%

Pada tahun pelajaran 2008/ 2009 perolehan rataaiaiapeserta
didik pada materi segi empat adalah 58,86 dengamtesan klasikal
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57,14%. Jumlah peserta didik yang tuntas seban@aknhk sedangkan
yang tidak tuntas sebanyak 16 anak.

Dari hasil nilai dua tahun tersebut dirata-rata kdman dijadikan
sebagai nilai pra siklus. Diperoleh bahwa rata-faerta didik adalah
58,03 dengan ketuntasan klasikal 53,57%. ini merkan masih
dibawah KKM yang ditetapkan yaitu 60.

Keaktifan peserta didik, diperoleh dari keterandan Bpk. Abdul
Hakim selaku guru matematika kelas VII. Disampin iuntuk
memperkuat data, maka peneliti mengadakan pengarsetara langsung
kepada peserta didik sebelum dilaksanakan pemeliidapun hasilnya
adalah:

Tabel 5. Keaktifan Peserta didik Pada Pra Siklus

No Aspek yang diamat Penilaian Keterangan
112| 3| 4

1. | Keaktifan peserta didik |Vv
dalam belajar individu.

2. | Keaktifan peserta didik |V
dalam diskusi.

3. | Kemampuan peserta didik”
dalam menerapkan konsep
ke dalam latihan soal.

4. | Keaktifan peserta didik v
mengemukakan pendapat
dalam kelompok.

5. | Keaktifan dalam bertanya. v

6. | Hubungan kerja sama antar | v’
peserta didik dalam
kelompok.

7. | Keaktifan peserta didik | v
dalam mencari sumber
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belajar.

8. | Sikap peserta didik dalam | v
memperhatikan  pendapat/
jawaban dari kelompok
lain.
9. | Keaktifan peserta didikv’

dalam menuliskan hasil

diskusi.
Jumlah skor 21

Persentase Keaktifan Peserta 525 %
Didik

Dari data tersebut didapatkan bahwa persentasdifeeakeserta
didik sebesar 52,5 %. Indikator keberhasilan yatgapkan sebesar 75%.

Jadi dalam pra siklus indikator keaktifan pesertiikcbelum tercapai.

. Siklus |

Pada pelaksanaan siklus |, pelaksanaan pembeldgjaham sesuai
dengan yang diharapkan karena peserta didik bel@mahami benar
tentang prosedur pembelajaran dengan menggunatkeagsihink Talk
write (TTW). Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajststah
mengalami peningkatan dilihat dari data yang dieérgopada saat pra
siklus. Persentase keaktifan yang diperoleh peselitiik dalam
pembelajaran segi empat dengan menggunakan stiiddiegi Talk Write
(TTW) adalah 60%. Hal ini belum mencapai indikator kbhsilan yang
ditetapkan. Aspek keaktifan yang diamati adalalusias peserta didik
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, keaktdaserta didik dalam
belajar individu, keaktifan peserta didik dalam kdisi, kemampuan
peserta didik dalam menerapkan konsep kedalamatatioal, keaktifan
peserta didik mengemukakan pendapat dalam kelonkgalktifan peserta
didik dalam bertanya, hubungan kerja sama antaerfzeslidik dalam
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kelompok, keaktifan peserta didik dalam mencari lsembelajar, sikap
peserta didik dalam memperhatikan pendapat/ jawedbaearkelompok lain
dan keaktifan peserta didik dalam menuliskan fthskusi.

Tabel 6. Keaktifan Peserta didik Pada Siklus|

No Asoek i ’ Penilaian Keterangan
ang diamati
specyang 112 3| 4

1. | Keaktifan peserta didik v

dalam belajar individu.

2. | Keaktifan peserta didik |V
dalam diskusi.

3. | Kemampuan peserta didik | v
dalam menerapkan konsep

ke dalam latihan soal.

4. | Keaktifan peserta didik v
mengemukakan pendapat

dalam kelompok.

5. | Keaktifan dalam bertanya. v
6. | Hubungan kerja sama antar v
peserta didik dalam
kelompok.
7. | Keaktifan peserta didik v
dalam  mencari  sumber
belajar.
8. | Sikap peserta didik dalam v

memperhatikan  pendapat/

jawaban dari kelompok lain

9. | Keaktifan peserta didik v

dalam menuliskan hadil

diskusi.

Jumlah skor 24
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Persentase Keaktifan Peserta 60 %
Didik

Pemahaman konsep peserta didik diperoleh dari hastbar
Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan oleh peserta ldidiengan
menggunakan stratedihink Talk Write (TTW) dan hasil evaluasi pada

siklus 1. berikut ini merupakan nilai yang dipefolpeserta didik pada

siklus I
Tabel 7. Nilai Peserta Didik pada Siklus|

No. Nama peserta didik Nilai Keterangan
1. Ahmad Muzaki 70 Tuntas
2. Bukhori Muslim 65 Tuntas
3. Hemas Nanda Karuniawan 60 Tuntas
4. Imaduddin Fatchullah 70 Tuntas
5. Irfan Maulana 72,5 Tuntas
6. Maulana Adha 70 Tuntas
7. Moch. Handiyan Budiman 55 Tidak tuntas
8. Moch. Socheb Muslimin 67,5 Tuntas
9. Muhammad Mu’adz 55 Tidak tuntas
10. Muhammad Najih Uluwwan 57,5| Tidak tuntas
11. Muhammad Nur Izzah Santosa 55| Tidak tuntas
12. Muhammad Prasetyo 70 Tuntas
13. Muhammad Rozikin 72,5 Tuntas
14. Mustakhiq Billah 70 Tuntas
15. Aulia Savira 52,5 Tidak tuntas
16. Chusni Dwi Yulianti 60 Tuntas
17. Dessy Munfa’ati Rizqi 70 Tuntas
18. Eny Indrawati 62,5 Tuntas
19. Etik Ulfa 60 Tuntas
20. Fushshilatun Nissa’ 70 Tuntas
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21. Nafis ilma Safira 75 Tuntas
22. Nailul Muna 55 Tidak tuntas
23. Nova Dewi Purnamasari 55 Tidak tuntas
24. Nur Cholisa 65 Tuntas
25. Sarah Tulus Nurani 70 Tuntas
26. Vijayanti Mala 55 Tidak tuntas
27. Yuli Handayani 65 Tuntas
28. Zaimatuddini 60 Tuntas
Jumlah Skor 1785
Rata-rata 63,75
Ketuntasan klasikal 71,4%

Rata-rata yang diperoleh yaitu 63,75. Nilai iniatelmencapai
KKM yang ditetapkan yaitu 60. Tetapi, ketuntasaaskalnya belum
terpenuhi yaitu 71,4%, sedang indikator keberhasiang ditetapkan
adalah 75%. Peserta didik yang telah mencapai éiateegtas ada 20 anak
sedang yang tidak tuntas ada 8 anak. Karena sikhedum mencapai
indikator yang ditetapkan baik keaktifan maupun gkeaman konsepnya

maka perlu adanya siklus 1l sebagai perbaikan.

. Siklus 1l

Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaran telah laerjdengan
baik. Peserta didik telah memahami mekanisme pejadvah dengan
menggunakan strateghink Talk Write (TTW) dengan baik. Pada siklus I
persentase keaktifan peserta didik yaitu 80%. Beéiik merupakan hasil
keaktifan peserta didik pada siklus Il
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Tabel 8. Keaktifan Peserta didik Pada Siklus||

. _ Penilaian Keterangan
No. Aspek yang diamati TT5T 3] 2
Keaktifan peserta didik dalam v
belajar individu.
Keaktifan peserta didik dalam v
diskusi.
Kemampuan peserta didik dalam v
menerapkan konsep ke dalam
latihan soal.
Keaktifan peserta didik v
mengemukakan pendapat dalam
kelompok.
Keaktifan dalam bertanya. v
Hubungan kerja sama antar v
peserta didik dalam kelompok.
Keaktifan peserta didik dalam v
mencari sumber belajar.
Sikap peserta didik dalam v
memperhatikan pendapat/
jawaban dari kelompok lain.
Keaktifan peserta didik dalam v
menuliskan hasil diskusi.
Jumlah skor 32
Persentase Keaktifan Peserta Didik 80%

Pemahaman konsep peserta didik diperoleh dari hasibar
Kerja Siswa (LKS) yang dikerjakan oleh peserta Ididiengan
menggunakan stratedihink Talk Write (TTW) dan hasil evaluasi pada
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siklus 1. Berikut ini merupakan nilai yang dipesbl peserta didik pada

siklus 11
Tabel 9. Nilai Peserta Didik pada Sklusl1

No. Nama peserta didik Nilai Keterangan
1. Ahmad Muzaki 77,5 Tuntas
2. Bukhori Muslim 80 Tuntas
3. Hemas Nanda Karuniawan 77,5 Tuntas
4. Imaduddin Fatchullah 70 Tuntas
5. Irfan Maulana 75 Tuntas
6. Maulana Adha 75 Tuntas
7. Moch. Handiyan Budiman 55 Tidak tuntas
8. Moch. Socheb Muslimin 75 Tuntas
9. Muhammad Mu’adz 70 Tuntas
10. Muhammad Najih Uluwwan 72,5 Tuntas
11. Muhammad Nur Izzah Santosa 75 Tuntas
12. Muhammad Prasetyo 72,5 Tuntas
13. Muhammad Rozikin 75 Tuntas
14. Mustakhiq Billah 82,5 Tuntas
15. Aulia Savira 50 Tidak tuntas
16. Chusni Dwi Yulianti 65 Tuntas
17. Dessy Munfa’ati Rizqi 80 Tuntas
18. Eny Indrawati 70 Tuntas
19. Etik Ulfa 67,5 Tuntas
20. Fushshilatun Nissa’ 75 Tuntas
21. Nafis ilma Safira 70 Tuntas
22. Nailul Muna 55 Tidak tuntas
23. Nova Dewi Purnamasari 45 Tidak tuntas
24. Nur Cholisa 65 Tuntas
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25. Sarah Tulus Nurani 75 Tuntas
26. Vijayanti Mala 65 Tuntas
27. Yuli Handayani 77,5 Tuntas
28. Zaimatuddini 75 Tuntas
Jumlah Skor 1967,5
Rata-rata 70,27
Ketuntasan klasikal 85,7%

Rata-rata pemahaman konsep yang diperoleh adalaid @éngan

ketuntasan klasikal 85,7%. Peserta didik yang tetencapai kriteria

tuntas sebanyak 24 anak sedangkan yang tidak tgetzmmyak 4 anak.

Pada siklus Il keaktifan dan pemahaman konsep tpeshkdik telah

mencapai indikator keberhasilan yaitu sekurang+kymga ada 75%

peserta didik aktif dalam pembelajaran dan ketamddasikal peserta
didik yang memenuhi KKM ada 75% maka tidak perladdikan siklus

berikutnya.

Hasil perkembangan keaktifan peserta didik padasklas, siklus | dan

siklus Il adalah:
Tabel 10. Hasil Analisis Keaktifan Peserta Didik

_ Keaktifan
Siklus o
peserta didik
Pra 52,5%
I 60%
Il 80%

Dari tabel tersebut diperoleh bahwa keaktifan gas#idik pada pra siklus

adalah 52,5%. Setelah pembelajaran menggunakategstiehink talk Write
(TTW) pada siklus | diperoleh keaktifan peserta didikesar 60% dari peserta
didik aktif. Kemudian pada siklus Il keaktifan pdasedidik meningkat menjadi

80%.
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Adapun pemahaman konsep peserta didik didapatkenndai lembar

kerja siswa (LKS) dan tes evaluasi peserta diddsiHperkembangan pemahaman

konsep peserta didik pada pra siklus, siklus Igikios Il adalah:

Tabd 11. Perkembangan Pemahaman Konsep Peserta Didik

Ketuntasan
Siklus Rata-rata :
Tuntas Tidak Tuntas
Pra 58,03 53,57% 46,43%
I 63,75 71,4% 28,6%
1 70,27 85,7% 14,3%

Pada siklus | nilai rata-rata telah memenuhi indikgaitu 63,75. dengan

indikator yang ditetapkan adalah 60. Peserta dydikg telah mencapai kriteria

tuntas sebanyak 20 anak. Tetapi ketuntasan klasikasih di bawah indikator

yaitu 71,4% padahal indikator yang ditetapkan ddal®% sehingga perlu

diadakan siklus Il. Pada siklus Il indikator dalpemelitian ini telah tercapai yaitu

dengan rata-rata kelas 70,27. Peserta didik yaiat) teencapai kriteria tuntas

sebanyak 24 anak dengan ketuntasan klasikal 853€hingga tidak perlu

dilakukan siklus berikutnya.



